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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Ketika menunaikan tugas mengajar, berarti setiap guru menjadi agen pembelajaran. Dan sebagai agen pembelajaran, setiap guru harus memiliki empat macam kompetensi, seperti yang tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia No 14 Tahun 2005 pasal 10, “kompetensi guru meliputi: kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.”
 Secara menyeluruh, keempat macam kompetensi ini dapat menopang layanan pembelajaran oleh guru terhadap para siswa menjadi lebih baik, sehingga pada satu sisi guru menjadi pengajar yang mumpuni dan pada sisi lain siswa menjadi pembelajar yang tangguh. Seperti pendapat Kunandar tentang guru professional bahwa:

Guru yang profesional diyakini mampu mengantarkan siswa dalam pembelajaran untuk menemukan, mengelola dan memadukan perolehannya dan memecahkan persoalan-persoalan yang berkaitan dengan pengetahuan, sikap dan nilai maupun keterampilan hidupnya. Guru yang profesional diyakini mampu memungkinkan siswa berpikir, bersikap dan bertindak kreatif.

Kompetensi profesional guru merupakan kemampuan mengembangkan strategi pembelajaran untuk mengoptimalkan pembelajaran siswa. Keberadaan kompetensi  profesional guru dapat memperkokoh pemahaman guru tentang perkembangan belajar siswa, perlakuan guru terhadap siswa secara adil, misi guru dalam memperluas cakrawala berfikir siswa, apresiasi guru tentang pemahaman materi mata pelajaran yang diampu untuk dikreasikan dan dihubungkan dengan mata pelajaran lain, kemampuan guru untuk menyampaikan materi pelajaran dengan menerapkan berbagai metode dalam pencapaian tujuan pembelajaran, usaha guru untuk memperoleh pengetahuan yang relevan dengan mata pelajaran yang diampu melalui berbagai sumber dan berbagai cara (multiple path). Menurut Hasan “dalam memilih dan menentukan materi standar yang akan diajarkan kepada peserta didik maka harus memperhatikan beberapa kriteria  yang mencakup validitas, keberartian, relevansi, kemenarikan dan kepuasan.”

Setiap siswa selaku pihak yang mendapat layanan pembelajaran oleh setiap guru, sebagaimana dalam mata pelajaran Akidah Akhlak pada Madrasah Aliyah, diharapkan dapat menjalani aktifitas belajar dengan sungguh-sungguh agar mencapai hasil belajar sebagaimana dirumuskan oleh guru dalam silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajarn (RPP). Berdasarkan hasil belajar yang dicapai oleh masing-masing siswa, maka dapat diketahui bahwa seorang siswa  termasuk dalam kategori pandai, sedang atau kurang. Hasil belajar siswa lazim dinyatakan dalam bentuk angka, huruf atau pernyataan tertentu dari suatu aktfitas penilaian memakai tes (tulis, lisan) dan non-tes (penugasan, observasi) atas proses belajar yang terdiri dari ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester, ulangan kenaikan kelas, ujian sekolah atau madrasah, ujian nasional. Seperti yang terlampir dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2007 Tentang Standar Penilaian Pendidikan Point C tentang Teknik dan Instrumen Penilaian:

Penilaian hasil belajar oleh pendidik menggunakan berbagai teknik penilaian berupa tes, observasi, penugasan perseorangan atau kelompok, dan bentuk lain yang sesuai dengan karakteristik kompetensi dan tingkat perkembangan peserta didik.

Dengan demikian penulis dapat berasumsi, bahwa kompetensi profesional guru dapat berkorelasi dengan hasil belajar siswa. Hasil observasi penulis 10 Mei 2011 pada pembelajaran mata pelajaran mata pelajaran Akidah akhlak yang diampu oleh ibu Amin Zulaikah S.Ag pada siswa kelas XI semester genap di Madrasah Aliyah (MA) “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar, memperlihatkan fenomena bahwa kompetensi profesional guru sudah nampak terutama dalam hal menguasai materi pelajaran serta menguasai standar kompetensi dan kompetensi    dasar   mata  pelajaran.  Hal  ini   terlihat  saat guru menerangkan mata pelajaran Akidah Akhlak dengan baik dan memberikan soal-soal untuk menunjang pengetahuan para siswa dan fenomena siswa yang memperhatikan setiap penjelasan dari gurunya serta mengerjakan tugas yang diberikan gurunya dan dapat soal-soal yang diberikan oleh gurunya. Hal ini memperlihatkan bahwa para siswa mampu mencapai standar kompetensi dan kompetensi dasar. Fenomena yang penulis peroleh ini secara akademis dapat dipandang sebagai keunikan lagi menarik untuk diteliti lebih lanjut, lebih-lebih bila mengingat para siswa merupakan pihak yang harus dipersiapkan memahami pasang surut Akidah dan moral yang terjadi di era globalisasi ini. Agar mereka senantiasa bersiap diri untuk menjadi generasi penerus yang handal dalam memperjuangkan cita-cita kehidupan berbangsa, bernegara, dan beragama di masa mendatang.

Paparan di atas mendorong penulis untuk mengadakan penelitian lebih lanjut yang hasilnya dituangkan dalam skripsi dengan tema “Korelasi Kompetensi Profesional Guru Mata Pelajaran Akidah Akhlak dengan Hasil Belajar Siswa Kelas XI di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Langkapan Maron Srengat Blitar tahun 2010/2011” ini.
B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Permasalahan penelitian yang berkaitan dengan topik sebagaimana tersebut di atas dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

a. Kompetensi Profesional Guru
a.1.    Kompetensi profesional guru dalam menguasai materi pelajaran

a.2. Kompetensi profesional guru dalam menguasai standar    kompetensi dan  kompetensi dasar 
a.3. Kompetensi profesional guru dalam memanfaatkan teknologi informasi  dan komunikasi untuk mengembangkan diri.
a.4. Kompetensi profesional guru dalam mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif.
a.5. Kompetensi profesional guru dalam mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif

b. Hasil Belajar

c. Korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam menguasai materi pelajaran dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011.
d. Korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011.
e. Korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam memanfaatkan teknologi informasi  dan komunikasi untuk mengembangkan diri dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun2010/2011.
f. Korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam mengembangkan materi pembelajaran yang diampu dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar 2010/2011.
g. Korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011.
h. Korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan  Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011.
2. Pembatasan Masalah

Dari sub masalah tersebut perlu diadakan pembatasan masalah yang merupakan lingkup dalam penelitian ini. Yang penulis jadikan sebagai acuan untuk pembatasan masalah adalah Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. Dari sekian butir permasalahan yang ada pada identifikasi masalah, penulis  membatasi pada hal-hal sebagai berikut:

a. Korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam menguasai materi dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan  Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011.
b. Korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah 
“Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011.
c. Korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam memanfaatkan teknologi informasi  dan komunikasi untuk mengembangkan diri dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011.
d. Korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan  Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar 2010/2011.
3. Perumusan Masalah



Dalam perumusan masalah ini sesuai dengan butir dalam pembatasan masalah, dilakukan secara eksplisit dalam bentuk pertanyaan yaitu:

a. Adakah korelasi yang positif lagi signifikan antara kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam menguasai materi pelajaran dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011 ?

b. Adakah korelasi yang positif lagi signifikan antara kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011 ?

c. Adakah korelasi yang positif lagi signifikan antara kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam  memanfaatkan teknologi informasi  dan komunikasi untuk mengembangkan diri dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011 ?
d. Adakah korelasi yang positif lagi signifikan antara kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar 2010/2011 ?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam menguasai materi pelajaran dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011.

b. Untuk mengetahui korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011.

c. Untuk mengetahui korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam memanfaatkan teknologi informasi  dan komunikasi untuk mengembangkan diri dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011.
d. Untuk mengetahui korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap di Madrasah Aliyah “Al-Hikmah” Dusun Langkapan Desa Maron Kecamatan Srengat Kabupaten Blitar tahun 2010/2011.

D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Kegunaan secara teoritis

Hasil penelitian ini merupakan sumbangan bagi khasanah ilmiah bidang pendidikan terutama yang menyangkut tentang korelasi tingkat penguasaan guru mata pelajaran Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa kelas XI pada semester genap dan untuk memberikan kontribusi pemikiran tentang peningkatan kompetensi guru mata pelajaran Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa, diharapkan memberikan alternatif yang dapat mewujudkan korelasi kompetensi profesional guru Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa.
2. Kegunaan Secara Praktis

a. Bagi Kepala Madrasah Aliyah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi kepala Madrasah Aliyah dalam menentukan kebijakan peningkatan keprofesionalan guru dan hasil belajar siswa di Madrasah Aliyah yang dia pimpin.

b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam menemukan cara-cara untuk meningkatkan dan mengembangkan kompetensi profesionalnya sehingga mampu meningkatkan hasil belajar anak didiknya.

c. Bagi siswa

Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan semangat belajar siswa sehingga dapat memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Apalagi saat ini, mata pelajaran yang diUASBNkan tidak hanya Bahasa Indonesia, Matematika dan IPA, tetapi juga pelajaran agama (Akidah Ahlak, Fikih, Al Qur’an Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, Bahasa Arab).  
d. Bagi peneliti yang akan datang

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai masukan dalam penyusunan rancangan penelitian yang lebih baik lagi.

E. Penegasan Istilah 

Agar sejak awal para pembaca dapat secara jelas lagi tegas memperoleh kesamaan pemahaman mengenai konsep yang terkandung dalam tema skripsi beserta konstruk yang diselidiki, sehingga diantara pembaca tidak ada yang memberikan asosiasi arti ynag berbeda terhadapnya
, maka penulis merasa perlu memaparkan penegasan istilah dari tema skripsi yang dianggap menjadi kata kunci seperti di bawah ini.

Secara konseptual, yang penulis maksud dengan korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa, adalah tingkat hubungan kuantitatif antara kompetensi guru mata pelajaran Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa. 

Secara operasional, yang penulis maksud dengan korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa, adalah tingkat hubungan kuantitatif antara kompetensi guru mata pelajaran Akidah Akhlak dalam menguasai materi pelajaran, menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri sebagai dipersepsi oleh para siswa yang diukur melalui angket berskala ordinal dengan hasil belajar siswa yang diukur melalui hasil ulangan akhir semester genap.
F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami isi skripsi ini lebih dahulu penulis sajikan sistematika penulisannya yang terdiri dari lima bab dengan uraian sebagai berikut:

BAB I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah,identifikasi, pembatasan dan perumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan.

BAB II sebagai pijakan dalam penelitian merupakan landasan teori dari skripsi yang membahas tentang kompetensi profesional guru dengan bahasan, pengertian guru dan syarat menjadi guru, hak dan kewajiban guru, kompetensi profesional guru, dan kompetensi profesional guru yang diteliti. Tentang hasil belajar siswa dengan bahasan pengertian hasil belajar, jenis hasil belajar, pemerolehan hasil belajar, norma pengukuran hasil belajar, karakteristik mata pelajaran dan hasil belajar yang diteliti. Dan bahasan tentang korelasi kompetensi profesional guru mata pelajaran Akidah Akhlak dengan hasil belajar siswa yang diakhiri dengan aspek-aspek yang diteliti, asumsi dan hipotesis.

BAB III adalah metode penelitian sebagai pijakan untuk menentukan langkah-langkah penelitian yang terdiri dari jenis penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, variabel penelitian, data dan sumbernya, metode dan instrument pengumpulan data dan tekhnik analisa data.

BAB IV merupakan laporan hasil penelitian, yang berisi tentang diskripsi singkat latar keadaan obyek, penyajian data dan analisis data, serta diskusi pembahasan hasil penelitian.

BAB V, Penutup; yang merupakan bab terahir dalam skripsi ini pada bab ini berisi tentang kesimpulan dan saran-saran. 

� Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen.


� Fachrudin Saudagar dan Ali Idrus, Pengembangan Profesionalitas Guru, (Jakarta:Gaung Persada Press, 2009), hal.51.


� E.Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 2007), hal.139.


� Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 20 Tahun 2007 2007 Tentang Standar Penilaian Pendidikan.


� Vide, Sevilla, et.al, Pengantar Metode Penelitian, 1st ed, terjem. Amiluddin Tuwu, UI-Press, Jakarta, 1993, hal. 18-19.
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